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Aspek Pendidikan Moral Pendidikan Nilai
Proses pembentukan prilaku | Upaya menanamkan prinsip-
Pensertian yang sesuai dengan norma prinsip dasar yang dijadikan
g moral, seperti kejujuran, dan | pedoman dalam mengambil
tanggung jawab. keputusan dan bertindak.
Membentuk individu Mengembangkan' o
kemampuan berpikit kritis
. berakhlak dan mampu -

Tujuan dalam memilih dan
membedakan benar dan . . o
salah megglmplementamkan nilai

' kehidupan.
Bersifat normatif dan Essiﬁfkil:?t}ﬁ;i& a;n
Pendekatan berorientasi pada aturan atau

ajaran moral yang berlaku.

pemahaman makna nilai
dalam konteks nilai.

Metode Pembelajaran

Keteladanan, nasehat,
pembiasaan, dan
penegakkan.

Diskusi nilai, studi kasus,
debate tis, dan refleksi diri.

Hasil

Siswa memiliki prilaku
moral yang baik dan taat
norma sosial.

Siswa memahamai,
meyakini, dan menerapkan
nilai secara sadar dan
mandiri.

Analisis Penerapan di Sekolah Dasar dan Menengah

Di sekolah dasar, pendidikan moral diterapkan melalui pembiasaan dan teladan guru.

Anak usia sekolah dasar masih berada pada tahap perkembangan moral prakonvensional

menurut Piaget, di mana mereka belajar dari aturan dan contoh nyata. Guru berperan penting

sebagai model perilaku melalui sikap jujur, disiplin, dan empati. Misalnya, ketika guru

menegaskan pentingnya antri, tidak menyontek, dan saling menghargai, peserta didik belajar

tentang konsep benar dan salah secara konkret.




Sementara itu, pendidikan nilai di sekolah dasar dilakukan dengan menanamkan nilai-
nilai kebangsaan, religius, dan sosial melalui kegiatan seperti gotong royong, menjaga
kebersihan kelas, atau program literasi nilai. Nilai-nilai tersebut tidak hanya disampaikan
secara teori, tetapi juga diwujudkan dalam aktivitas rutin agar anak memahami maknanya

secara nyata.

Di sekolah menengah, pendekatan keduanya menjadi lebih evaluatif dan kritis. Peserta
didik diajak menganalisis dilema moral, mendiskusikan isu sosial, serta menilai suatu tindakan
berdasarkan prinsip moral dan nilai yang mereka anut. Guru berperan sebagai penyedia agar
siswa mampu mengimplementasikan nilai melalui pengalaman pribadi dan tanggung jawab
sosial. Penggabungan antara moral dan nilai membentuk kepribadian yang berkarakter, berpikir

etis, dan berempati.

Pentingnya Integrasi Pendidikan Moral dan Pendidikan Nilai

Pendidikan moral dan pendidikan nilai memiliki hubungan yang sangat erat dan saling
melengkapi dalam membentuk karakter peserta didik. Pendidikan moral memberikan arah
perilaku yang nyata melalui norma-norma sosial dan etika yang harus diikuti, sedangkan
pendidikan nilai membantu siswa memahami alasan di balik norma tersebut. Tanpa nilai, moral
menjadi sekadar aturan yang ditaati tanpa kesadaran; sementara tanpa moral, nilai hanya
menjadi konsep abstrak tanpa wujud nyata dalam tindakan. Gabungan keduanya menjadikan
pendidikan karakter lebih bermakna karena membangun keselarasan antara pikiran, perasaan,

dan tindakan.

Dalam konteks sekolah, penggabungan ini memungkinkan siswa belajar tidak hanya
“apa yang benar” tetapi juga “mengapa hal itu benar.” Misalnya, ketika guru menanamkan nilai
kejujuran, siswa tidak hanya diajarkan untuk tidak mencontek, tetapi juga diajak memahami
bahwa kejujuran menciptakan kepercayaan dan rasa tanggung jawab. Proses seperti ini
mengembangkan kemampuan reflektif sekaligus membentuk kebiasaan moral yang konsisten.
Oleh karena itu, peran guru sebagai teladan moral dan penyedia pemahaman nilai menjadi

kunci keberhasilan.

Penggabungan pendidikan moral dan nilai juga berperan penting dalam menghadapi
tantangan sosial modern, seperti krisis etika, intoleransi, dan penyalahgunaan teknologi. Ketika

siswa memiliki dasar moral yang kuat dan pemahaman nilai yang mendalam, mereka lebih siap



mengambil keputusan yang bijak dan bertanggung jawab dalam berbagai situasi. Dengan
demikian, sekolah bukan hanya tempat transfer pengetahuan, tetapi juga wahana pembentukan
manusia yang bermoral, berkarakter, dan berintegritas. Integrasi keduanya menjadi pondasi

penting bagi pembangunan bangsa yang beradab dan berkeadilan.

Studi Kasus: Penerapan Pendidikan Karakter di SD Negeri 3 Sleman, Yogyakarta

SD Negeri 3 Sleman menjadi salah satu contoh sekolah dasar yang berhasil menerapkan
pendidikan karakter secara terintegrasi. Sekolah ini mengembangkan program ‘“Sekolah
Berbasis Nilai” yang menggabungkan pendidikan moral dan nilai dalam kegiatan belajar
maupun budaya sekolah. Setiap minggu, guru dan siswa mengikuti kegiatan “Refleksi
Karakter,” di mana mereka membahas pengalaman sehari-hari terkait nilai seperti kejujuran,
tanggung jawab, dan gotong royong. Guru tidak hanya mengajarkan nilai tersebut secara teori,

tetapi juga memberikan keteladanan dalam interaksi harian.

Selain itu, sekolah menerapkan sistem penghargaan “Bintang Karakter” untuk siswa
yang menunjukkan perilaku positif. Kegiatan ekstrakurikuler seperti kerja bakti, berbagi
makanan, dan literasi nilai juga sering dilakukan. Melalui pendekatan tersebut, siswa tidak
hanya memahami konsep nilai, tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan nyata di sekolah
dan rumah. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan kedisiplinan, empati, dan semangat
kebersamaan di antara siswa. Studi kasus ini memperlihatkan bahwa keberhasilan pendidikan
karakter tidak hanya bergantung pada kurikulum, tetapi juga pada budaya sekolah yang

menjiwai nilai dan moral secara konsisten.



